



KESIMPULAN DAN SARAN 
  
5.1. Kesimpulan 
1. Golongan senyawa yang terkandung pada ekstrak etanol herba 
meniran (Phyllanthus niruri) adalah alkaloid, steroid, terpenoid, 
saponin, tanin, dan flavonoid. 
2. Ekstrak etanol herba meniran (Phyllanthus niruri) mempengaruhi 
aktivitas pembentukan biofilm Staphylococcus aureus 
 
5.2. Saran 
1. Dilakukan pengujian kembali pada uji aktivitas penghambatan 
pembentukan biofilm dan dilakukan isolasi terhadap senyawa yang 
diduga mempunyai aktivitas tersebut.  
2. Pada pengujian kandungan golongan senyawa konsentrasi yang 
digunakan ditambah, sehingga noda pada plat Kromatografi Lapis 
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